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Ulul Albab yaitu orang-orang yang ahli berpikir, merenung, berakal dan memiliki pandangan ke
depan dan yang tidak melihat tujuan dari penciptaan dan eksistensi hanya sekedar tidur dan

makan. Orang-orang seperti ini dalam segala kondisi senantiasa mengingat Allah swt dalam
keadaan sibuk maupun istirahat dan menyebut-Nya dengan lisan serta berpikir dalam

:penciptaan langit dan bumi dan mereka berucap kepada Allah swt demikian

ربَنا ما خَلَقْتَ هذا باطِلاً سُبْحانكََ فَقِنا عَذابَ النارِ

ربَنا إنِكَ مَنْ تدُْخِلِ النارَ فَقَدْ أخَْزَيَْهُ وَ ما للِظالمِِنَ مِنْ أنَْصارٍ

نا مَعَ الأْبَْرارِ نا وَ توََفِئاا سَيرْ عَن نا فَاغْفِرْ لَنا ذُنوُبَنا وَ كَفَا ربكُمْ فَآمَنَيمانِ أنَْ آمِنُوا برِب ربَنا إنِنا سَمِعْنا مُنادِياً يُنادِي للإِِْ

ربَنا وَ آِنا ما وَعَدَْنا عَلى‏ رسُُلكَِ وَ لا تخُْزنِا َوْمَ الْقِيامَةِ إنِكَ لا تخُْلفُِ الْمِيعادَ.

Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Engkau, maka"
peliharalah kami dari siksa neraka.

Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa yang Engkau masukkan ke dalam neraka, maka
sungguh telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang lalim seorang penolong

pun.

Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada iman (yaitu):
"Berimanlah kamu kepada Tuhan-mu", maka kami pun beriman. Ya Tuhan kami ampunilah

bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-kesalahan kami, dan
wafatkanlah kami beserta orang-orang yang berbakti.

Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan
rasul-rasul Engkau. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya Engkau

tidak menyalahi janji."[1]



Sebagaimana yang dapat disaksikan bahwa doa ini adalah umum dan tidak dikhususkan untuk
seseorang tertentu. Ketika doa ini dibaca dengan sepenuh hati maka keterkabulannya adalah

pasti.

.[1] QS. Ali ‘Imran (3): 191 – 194


